HUBUNGAN GAYA PENGASUHAN ORANGTUA DENGAN






 Metode penelitian merupakan faktor penting yang sangat berpengaruh 
terhadap hasil penelitian. Kegiatan penilitian harus mengikuti langkah-
langkah kerja sehingga dalam pelaksanaannya diperlukan metode-metode 
tertentu. Metode penelitian merupakan syarat pokok dalam sebuah 
penelitian. Berbobot tidaknya suatu hasil penelitian bergantung pada 
pertanggungjawaban data metode penelitiannya secara ilmiah sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 
korelasional yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan gaya 
pengasuhan orang tua authoritatif (X1), gaya pengasuhan authoritarian 
(X2), gaya pengasuhan permissif (X3), dengan keterbukaan diri (Y). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan regresi ganda. Model hubungan 











B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Menurut Arikunto (2009:96) variabel merupakan objek penelitian atau 
bisa dikatakan sebagai apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yang kemudian dirinci sebagai 
berikut : 
1. Variabel Independen : Gaya Pengasuhan Orang tua Authoritatif (X1) 
Gaya Pengasuhan Orangtua Authoritarian (X2) 
Gaya Pengasuhan Orang tua Permissif (X3) 
2. Variabel Dependen  : Keterbukaan Diri (Y) 
 
C. Definisi Operasional 
1. Gaya Pengasuhan Orangtua 
Gaya pengasuhan orangtua dalam penelitian ini diartikan sebagai pola 
interaksi orangtua kepada remaja dalam mendidik, membimbing remaja 
yang dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian remaja tersebut. 
Dengan mengacu pada teori Baumrind, maka gaya pengasuhan orangtua 
dibagi kepada tiga jenis gaya pengasuhan yakni: authoritatif, 
authoritarian, dan permissif. 
a. Gaya pengasuhan authoritatif adalah gaya pengasuhan yang 
diterapkan oleh orangtua dalam berinteraksi dengan anak, dimana 




untuk menyatakan pendapat serta keinginan mereka dan 
mengutamakan diskusi untuk menjelaskan suatu hal. Adapun 
indikatornya yang mengacu kepada teori Baumrind antara lain : 
1) Sikap penerimaan dan kontrolnya tinggi 
2) Bersikap responsif atas kebutuhan anak 
3) Mendorong anak untuk menyatakan pendapat atau pertanyaan 
4) Memberikan penjelasan tentang dampak tentang perbuatan yang 
baik dan buruk. 
 
b. Gaya pengasuhan authoritarian adalah gaya pengasuhan yang 
diterapkan oleh orangtua dalam berinteraksi dengan anak, dimana 
orangtua dirasakan oleh anak  lebih cenderung menuntut anak untuk 
mengikuti perintah orangtua tanpa memberikan kesempatan anak 
untuk menyatakan pendapat atau keinginannya. Adapun  Indikatornya 
yang mengacu kepada teori Baumrind antara lain : 
1) Sikap penerimaan rendah namun kontrol tinggi 
2) Suka menghukum secara fisik 
3) Bersikap mengomando 
4) Bersikap kaku (keras) 





c. Gaya pengasuhan permissif adalah gaya pengasuhan yang diterapkan 
orangtua dalam berinteraksi dengan anak, dimana orangtua dirasakan 
oleh anak lebih memberikan kebebasan pada mereka dan memenuhi 
segala keinginan mereka. Adapun Indikatornya yang mengacu kepada 
teori Baumrind antara lain : 
1) Sikap penerimaan tinggi namun kontrolnya rendah 
2) Memberi kebebasan pada anak untuk menyatakan dorongan atau 
keinginannya. 
 
2. Keterbukaan Diri 
Keterbukaan diri diartikan sebagai kemampuan remaja dalam 
memberikan suatu informasi baik dalam hal perasaan, keinginan dan 
masalah yang dihadapi oleh remaja yang umumnya disembunyikan namun 
dikomunikasikan kepada orang tua sehingga orang tua mengetahui apa 
yang dipikirkan, dirasakan, dan diinginkan remaja yang bersangkutan. 
Adapun aspek dari keterbukaan diri yang mengacu pada teori Wheeless 
dan Grotz (1997) adalah : 
a. Ada niat, dengan indikator: kesungguhan dalam membuka diri dengan 
orangtuanya 
b. Jumlah (keluasan), dengan indikator: adanya kemampuan dalam 




c. Positif/Negatif, dengan indikator: adanya kemampuan dalam 
mengungkapkan informasi baik positif atau negatif kepada orangtuanya 
d. Kedalaman, dengan indikator: mampu memberi informasi tentang diri 
kepada orangtua baik yang bersifat umum ataupun khusus 
e. Kejujuran, dengan indikator: mampu mengungkapkan informasi yang 
benar kepada orangtua. 
 
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi penelitian 
Menurut Arikunto (2002: 108) populasi merupakan keseluruhan 
subjek penelitian. Dari populasi ini kemudian diambil perwakilan atau 
sampel yang diharapkan dapat mewakili populasi. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi, Ushuluddin, dan 
Pertanian & Peternakan UIN Suska Riau semester 3, 5, dan 7 dengan 
jumlah 1.870 mahasiswa. Rincian populasi penelitian dapat dilihat pada 










Rincian Populasi Penelitian 
No Fakultas Semester Jumlah 


















 Total  1.870 
 
2. Sampel penelitian 
Sampel adalah sebagian atau yang mewakili populasi penelitian 
dengan maksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian tersebut 
(Arikunto, 2002 : 109). Dalam penelitian ini, penentuan jumlah sampel 
mengacu kepada pendapat (Arikunto, 2002 : 110) yang mengatakan 
apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya besar 
dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih. Berdasarkan 
pendapat tersebut, maka peneliti mengambil sampel sebanyak 15% dari 





3. Teknik pengambilan sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah propotional stratiified random sampling. Propotional stratiified 
random sampling  adalah teknik untuk menentukan sampel bila populasi 
mempunyai anggota yang berstrata secara proposional (Sugiyono, 2009 : 
82). 
Pelaksanaan propotional stratified random sampling dalam penelitian 
ini adalah dengan cara menetapkan jumlah sampel berdasarkan strata 
angkatan dan jurusan terlebih dahulu, kemudian melakukan random untuk 
memilih kelas yang akan dijadikan sampel penelitian. Adapun rincian 
sampel penelitian berdasarkan propotional stratified random sampling  
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 3.2 
Fakultas Semester Jumlah Subjek 
setiap fakultas 
 
  Jurusan                        Jumlah Subjek 
                                         Setiap jurusan 
Psikologi 3 156 x 280  
1.870         =     24  
 




 196 x 280 
1.870        =      29 
 







159 x 280 
1.870      = 23,8 / 24 
 
                      
  23,8 /  24 
Ushuludin         3 117 x 280 
1870           =  17 
  
Tafsir              :     94x 280   
Hadist                    1.870      =         14 
 
Aqidah            :   10 x 280 
                               1.870       =    1      1 
 
Perbandingan :  13 x 280 
Agama                    1.870     =           2 
 
         5 143 x 280 
1.870          =  21 
Tafsir               :  112x 280 
Hadist                     1.870    =          17 
 
Aqidah             :   17 x 280 
                                 1.870    =           2 
 
Perbandingan :   14 x 280 
Agama                    1.870     =          2 
 
 7 245 x 280 
1.870        =  36,6  
                    / 37 
Tafsir                :  182x 280 
Hadist                    1870      =          27 
 
Aqidah             :   50 x 280 





Perbandingan :  13 x 280 




3 307 x 280 
1.870          =  45 
 
Pertanian       :  167x 280 
                              1870       =          25 
 
Peternakan     :   140 x 280 
                             1.870       =          20 
 5 326 x 280 
1.870         =  48,8 
                 / 49      
 
Pertanian       :  203x 280 
                              1870       =          30 
 
Peternakan     :   123x 280 
                                1.870    =          19 
 
  7 221 x 280 
1.870           =  33 
Pertanian       :  98x 280 
                              1870       =          15 
 
Peternakan     :   123 x 280 
                             1.870       =          18 
 







E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data  merupakan cara-cara yang dapat 
dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2002 : 126). 
Pengumpulan data didapatkan dari instrumen penelitian yang peneliti 
gunakan sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data penelitian.  Dalam 
penelitian ini, alat pengumpulan data menggunakan skala. Menurut Azwar 
(2009: 4) skala merupakan stimulus berupa pertanyaan atau pernyataan 
yang mengungkap indikator perilaku dari suatu atribut tertentu yang 
diterjemahkan dalam bentuk aitem-aitem. Skala yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala gaya pengasuhan autoritatif, authoritarian, 
permissif dan skala keterbukaan diri. 
1. Alat ukur 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan variabel yang diteliti, 
maka dibuat suatu skala psikologi yang dikembangkan dari definisi 
operasional tentang variabel yang menjadi fokus penelitian, yaitu skala 
gaya pengasuhan orang tua, dan skala keterbukaan diri. 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah model skala likert, 
yang berisi pernyataan-pernyataan sikap, yaitu suatu pernyataan mengenai 
objek sikap. Pernyataan sikap terdiri atas dua macam, yaitu pernyataan 
favorabel (mendukung) dan penyataan unfavorabel (tidak mendukung). 




Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk 
pernyataan favo diberikan skor mulai 4-1 dan untuk unfavo diberi skor 
dari 1-4. Untuk lebih jelas apat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.3 
Skor untuk Jawaban Pernyataan Gaya Pengasuhan Orangtua dan 
Keterbukaan Diri Mahasiswa pada Orangtua  














Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan empat skala, yaitu skala 
gaya pengasuhan orangtua authoritatif, skala gaya pengasuhan 
authoritarian, skala gaya pengasuhan permissif, dan skala keterbukaan 
diri.  
a) Skala Gaya Pengasuhan Authoritatif 
Skala gaya pengasuhan authoritatif disusun berdasarkan pada teori yang 
dikemukakan oleh Baumrind. Berdasarkan indikator yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka blue print dari skala gaya pengasuhan authoritatif yang 








Blue Print Skala Gaya Pengasuhan Authoritatif  (Untuk tryout) 
No Indikator Favo Unfavo Total 
1. Acceptance nya dan 
kontrolnya tinggi 
 
8, 16 1, 5 4 
2. Bersikap responsive atas 
kebutuhan anak 
 
2, 6 9, 12 4 




3, 7 10, 14 4   
4. Memberikan penjelasan 
tentang dampak 
perbuatan yang baik dan 
buruk 
 
11, 15 4, 13 4 
 JUMLAH   16 
 
b) Skala Gaya Pengasuhan Authoritarian 
Skala gaya pengasuhan authoritarian disusun berdasarkan pada teori yang 
dikemukakan oleh Baumrind. Berdasarkan jenis dan indikator yang telah 
dijelaskan sebelumnya, maka blue print dari skala gaya pengasuhan 
authoritarian yang peneliti susun baik untuk tryout pertama dan tryout ke 









Blue Print Skala Gaya Pengasuhan Authoritarian (Untuk tryout 1) 
No Indikator Favo Unfavo Total 
1. Acceptance nya rendah 
dan kontrolnya yang 
tinggi 
4, 8 16, 20 4 
2. Menghukum secara 
fisik 
1, 13 7, 10 4 





2, 5 12, 18 4 
4. Cenderung emosioanal 
dan bersikap menolak 
3, 15 6, 20 4 
5. Bersikap kaku (keras) 9, 14 17, 11 4 












Blue Print Skala Gaya Pengasuhan Authoritarian (Untuk tryout 2) 
No Indikator Favo Unfavo Total 
1. Acceptance nya rendah 
dan kontrolnya yang 
tinggi 
1, 5 ,10 4, 7, 14, 15, 
20 
8 
2. Menghukum secara 
fisik 
16, 17 3, 6, 8, 9, 13 7 





2, 18, 19, 24, 
29 
11, 12, 21, 22, 
25 
10 
4. Cenderung emosional 
dan bersikap menolak 
26, 30, 31, 
35, 38, 41 
23, 27, 28, 39 10 
5. Bersikap kaku (keras) 34, 36, 40, 
42, 43, 44 
32, 33, 37 9 
 JUMLAH   44 
 
c) Skala Gaya Pengasuhan Permissif  
Skala gaya pengasuhan permissif disusun berdasarkan pada teori yang 
dikemukakan oleh Baumrind. Berdasarkan jenis dan indikator yang telah 
dijelaskan sebelumnya, maka blue print dari skala gaya pengasuhan 
permissif  yang peneliti susun baik untuk tryout pertama dan tryout ke dua 






Blue Print Skala Gaya Pengasuhan Permissif  (Untuk tryout 1) 
No Indikator Favo Unfavo Total 
1. Acceptance nya tinggi 
dan kontrlonya rendah 
7, 8, 10 2, 4, 6 6 
2. Memberikan kebebasan 
kepada anak untuk 
menyatakan dorongan 
dan keinginannya 
1, 3 5, 9 4 




Blue Print Skala Gaya Pengasuhan Permissif  (Untuk tryout 2) 
No Indikator Favo Unfavo Total 
1. Acceptance nya tinggi 
dan kontrlonya rendah 
 
1, 5,6, 10, 
11, 12, 15, 
16 
8, 14, 21 11 
2. Memberikan kebebasan 
kepada anak untuk 
menyatakan dorongan 
dan keinginannya 
2, 3, 9, 19 4, 7, 13, 17, 
18, 20 
10 








d) Skala Keterbukaan Diri 
 Skala keterbukaan diri disusun berdasarkan pada teori yang dikemukakan 
oleh Wheeless dan Grotz. Berdasarkan aspek dan indikator yang telah 
dijelaskan sebelumnya, maka blue print dari skala keterbukaan diri untuk 

























Blue Print skala keterbukaan diri (untuk tryout) 
No Aspek Indikator Favo Unfavo Total 
1. Niat Kesungguhan 
mahasiswa dalam 
membuka diri 
dengan orang tua 
1, 3, 6 10, 15 5 






8, 18 12, 25 4 





kepada orang tuanya 
2, 9,  11, 
21  
4, 7, 17 7 
4. Kedalaman Mampu memberi 
informasi tentang 
diri kepada orang 
tua baik yang 
bersifat umum 
ataupun khusus 
22, 26 13,20, 23 5 
5. Kejujuran  Mampu 
mengungkapkan 
informasi yang jujur 
kepada orang tua 
16, 24, 27 5, 14, 19 6 







F. Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Coba Alat Ukur 
 Sebelum alat ukur digunakan untuk penelitian yang sebenarnya, maka 
alat ukur itu diujicobakan terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
tingkat validitas dan reliabilitas guna mendapatkan aitem-aitem yang layak 
digunakan sebagai alat ukur. Uji coba dilakukan mulai tanggal 4 - 10 
september 2017 dengan jumlah sampel sebanyak 92 orang responden di 
Fakultas Dakwah & Ilmu Komunikasi, Ekonomi & Sosial, dan Tarbiyah & 
Keguruan. Pada Tryout pertama, untuk variabel gaya pengasuhan 
authoritarian dan gaya pengasuhan permissif terdapat beberapa aitem yang 
tidak mewakili indikator. Dengan fakta itu, maka penelitian melakukan 
perbaikan dan penambahan aitem untuk kedua variabel tersebut, dan setelah 
itu dilakukan uji ciba kembaliuntuk kedua variabel itu. Tryout yang kedua 
kalinya dilakukan pada tanggal 24 – 30 oktober dengan jumlah sampel 
sebanyak 106 subjek di fakultas yang sama .  
2. Uji Validitas 
Validitas berasal dari kata validity yang memiliki arti sejauhmana 
ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukuran dalam melakukan 
fungsi ukurnya. Suatu tes atau instrument pengukur dapat dikatakan memiliki 
validitas tinggi apabila tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau 




dikenakan tes tersebut. Tes yang menghasilkan data yang tidak relevan 
dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas 
rendah (Azwar, 2009:103). 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas isi, dimana 
validitas isi menunjukkan sejauhmana aitem-aitem dalam tes mencakup 
keseluruhan kawasan isi yang hendak diukur oleh tes itu. Pengujian validitas 
isi menggunakan analisis rasional oleh para ahli, dalam hal ini dilakukan oleh 
dosen pembimbing dan narasumber. 
3. Uji Daya Beda Diskriminasi 
Menurut Azwar (2009: 100) pengujian daya beda diskriminasi dilakukan 
dengan cara menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor aitem dengan 
distribusi skor skala itu sendiri. 
Dalam penelitian ini, untuk uji daya beda diskriminasi digunakan teknik 





i = Skor aitem 
X = Skor skala 












































Untuk mengolahnya peneliti akan menggunakan bantuan program 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) 17.0 for Windows, dengan 
cara menghubungkan atau mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor 
totalnya. 
Penentuan kesahihan menggunakan kriteria yang dikemukakan oleh 
Azwar (2012:86) yang menyatakan bahwa skala psikologi yang digunakan 
untuk indeks daya diskriminasi minimal adalah 0,30. Namun apabila 
jumlah aitem yang lolos ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang 
diinginkan, dapat dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas 
kriteria menjadi 0,25, sehingga jumlah aitem yang diinginkan dapat 
tercapai. Dalam penelitian ini koefisien yang digunakan sebagai batas 
valid adalah 0,25. 
Berdasarkan hasil  analisa terhadap data, dari 16 aitem  skala gaya 
pengasuhan autoritatif, semua aitem valid dan tidak ada satu aitempun 
yang  gugur. Koefisien korelasi bergerak dari 0,255 sampai 0.621. Berikut 








Blue print skala autoritatif setelah tryout 
No Indikator Nomor aitem valid Nomor aitem gugur 
  Favo          Unfavo Favo         Unfavo 
1. Acceptance dan 
kontrolnya tinggi 
8, 16            1, 5 
 
    -              - 
 
2. Bersikap responsive 
atas kebutuhan anak  
2, 6              9, 12     -              - 
3. Mendorong anak 
untuk menyatakan 
pendapat/pertanyaan  




yang baik dan buruk 
11, 15           4, 13 -      - 
    
 JUMLAH 16  
  
Untuk skala gaya pengasuhan authoritarian, pada tryout pertama 
dari 21 aitem yang diujicobakan diperoleh 10 aitem yang valid dengan 
koefisien korelasi daya butir aitem bergerak dari 0,284 sampai 0,451 
sedangkan 11 aitem lainnya gugur. Berikut rincian aitem valid dan gugur 












Blue print skala autoritarian setelah tryout 1 
No Indikator Nomor aitem valid Nomor aitem gugur 
  Favo          Unfavo Favo         Unfavo 
1. Acceptace rendah dan 
kontrolnya yang 
tinggi 
     4           -    8              16, 20 
 
2. Menghukum secara 
fisik 








      2               -           5           12, 18 
4. Cenderung emosional 
dan bersikap menolak 
       3            -           15           6, 20 
    
5. Bersikap kaku (keras)        9             17                  14        11 
 JUMLAH 5 15 
 
Berdasarkan hasil analisa, ternyata ada indikator yang tidak 
diwakili oleh satu aitempun, untuk itu dilakukan tryout kedua, namun 
sebelumnya dilakukan perbaikan dan penambahan aitem. Pada tryout 
kedua, dari 44 aitem skala gaya pengasuhan authoritarian yang 
diujicobakan diperoleh 18 aitem yang valid dengan koefisien korelasi daya 
butir aitem bergerak dari 0,279 sampai 0,595, sedangkan 26 aitem lainnya 
gugur. Berikut rincian aitem valid dan gugur skala gaya pengasuhan 





Blue Print skala gaya pengasuhan autoritarian setelah tryout 2 
No Indikator Nomor aitem valid Nomor aitem gugur 
  Favo          Unfavo Favo         Unfavo 
1. Acceptace rendah dan 
kontrolnya yang 
tinggi 
1, 5            14 
10 
  -              4, 7  
                 15, 20 
2. Menghukum secara 
fisik 
16, 17          9   -              3, 6, 8 







18, 19         12,25 
24 
2, 29         11, 21 
                  22 
4. Cenderung emosional 
dan bersikap menolak 
26, 35            - 
 41       
30, 31       23,27 
38,            28, 39 
    
5. Bersikap kaku (keras) 36, 42, 44      - 34,40,43   32, 33, 37 
 JUMLAH      18 26 
 
Untuk skala gaya pengasuhan permisif dilakukan tryout pertama 
dengan jumlah 10 aitem yang diujicobakan dan diperoleh 1 aitem yang 
valid dengan koefisien korelasi daya butir aitem sebesar 0,474 dan 9 aitem 
lainnya gugur. Berikut rincian aitem valid dan gugur setelah dilakukan 









Blue print skala permissif  setelah tryout 1 
No Indikator Nomor aitem valid Nomor aitem 
gugur 
  Favo          Unfavo Favo         Unfavo 
1. Acceptace tinggi dan 
kontrolnya yang 
rendah 
   7                    - 
           









    -                      -  
                      
   1, 3          5, 9           
                     
 
 JUMLAH     1 9 
 
Berdasarkan hasil analisa hasil tryout pertama, Karena hanya 
diwakili oleh satu aitem, maka dilakukan kembali tryout kedua, namun 
sebelumnya dilakukan perbaikan dan penambahan aitem. Pada tryout 
kedua, dari 21 aitem skala gaya pngasuhan permissif yang diujicobakan, 
diperoleh 9 aitem yang valid dengan koefisien korelasi daya butir aitem 
bergerak dari 0,320 sampai 0,720, sedangkan 12 aitem lainnya gugur. 
Berikut rincian aitem valid dan gugur skala gaya pngasuhan permissif 










Blue Print skala gaya pengasuhan permissif  setelah tryout 2 
 
No Indikator Nomor aitem valid Nomor aitem gugur 
  Favo          Unfavo       Favo         Unfavo 
1. Acceptace tinggi dan 
kontrolnya yang 
rendah 
12, 6             14 
10, 11,        
           
      1, 5, 15         8, 21 








3, 9              17    
                      
       2, 19             4, 7 
                            18, 20 
 
 JUMLAH 8 12 
 
Sementara itu, untuk skala keterbukaan diri dari 27 aitem yang 
diujicobakan, diperoleh 21 aitem yang valid dengan koefisien korelasi daya 
butir aitem bergerak dari 0,290 sampai 0,767, sedangkan 6 aitem lainnya 
gugur. Berikut rincian aitem valid dan gugur skala gaya pengasuhan 











Blue Print skala keterbukaan diri setelah tryout  




   Favo         
Unfavo 
  Favo         
Unfavo 
1. Niat Kesungguhan 
mahasiswa dalam 
membuka diri 
dengan orang tua 
1, 3, 6      10, 15    
 






8, 18        12, 25    
 







2, 9          4, 17 
11             
21         7 
4. Kedalaman  Mampu memberi 
informasi tentang 
diri kepada orang 
tua baik yang 
bersifat umum 
ataupun khusus 
 22           13, 23   26          20 
     
5. Kejujuran  Mampu 
mengungkapkan 
informasi yang 
jujur kepada orang 
tua 
 16, 24      14, 19     27          5 





Berdasarkan sebaran skala yang valid, maka disusun kembali blue 
print skala gaya pengasuhan orangtua yang autoritatif, authoritarian, 
permissif dan skala  keterbukaan diri yang digunakan untuk penelitian, 
seperti tertera pada tabel 3.16, 3.17, 3.18 dan tabel 3.19  
Tabel 3.16 
Blue print skala gaya pengasuhan autoritatif untuk penelitian 
 
No Indikator Favo Unfavo Total 
1. Acceptance dan 
kontrolnya tinggi 
 
8, 16 1, 5 4 
2. Bersikap responsive atas 
kebutuhan anak 
 
2, 6 9, 12 4 




3, 7 10, 14 4 
4. Memberikan penjelasan 
tentang dampak 
perbuatan yang baik dan 
buruk 
 
11, 15 4, 13 4 


















Blue print skala gaya pengasuhan autoritarian untuk penelitian 
 
No Indikator Favo Unfavo Total 
1. Acceptance rendah dan 
kontrolnya yang tinggi 
1, 5 ,10 14, 15 4 
2. Menghukum secara 
fisik 
2, 18 13 3 





8, 15, 6 11, 16 4 
4. Cenderung emosional 
dan bersikap menolak 
3, 12, 9  3 
5. Bersikap kaku (keras) 4, 7, 17  3 
 JUMLAH   18 
 
Tabel 3.18 
Blue print skala gaya pengasuhan permisiff  untuk penelitian 
No  Indikator  Favo Unfavo Total 
1. Acceptance tinggi dan 
kontrlonya rendah 
 
1, 3, 5, 7 2 5 
2. Memberikan kebebasan 
kepada anak untuk 
menyatakan dorongan 
dan keinginannya 
4, 6 8 3 
 JUMLAH   8 
 
    






      Tabel 3.19 
Blue print skala keterbukaan diri  untuk penelitian 
 
No Aspek Indikator Favo Unfavo Total 
1. Niat Kesungguhan 
mahasiswa dalam 
membuka diri 
dengan orang tua 
 
1, 5, 8 11, 15 5 







2, 7 4, 18 4 





kepada orang tuanya 
 
13, 20, 17  6, 10 5 
4. Kedalaman Mampu memberi 
informasi tentang 
diri kepada orang 




9 12, 16 3 
5. Kejujuran  Mampu 
mengungkapkan 
informasi yang jujur 
kepada orang tua 
14, 3 21, 19 4 





4. Uji Reliabilitas 
Menurut Idrus (2009: 130) reliabilitas adalah tingkat keajegan alat 
ukur saat digunakan kapan dan oleh siapa saja sehingga akan cenderung 
menghasilkan data yang sama atau hampir sama dengan sebelumnya. 
Reliabilitas mengacu pada konsistenan atau kepercayaan hasil ukur dan 
mengandung makna kecermatan pengukuran (Azwar, 2009: 83). Skala yang 
diestimasi reliabilitasnya dibelah menjadi dua, sehingga setiap belahan berisi 
aitem-aitem dalam jumlah yang sama banyak, maka peneliti menggunakan uji 
statistic koefisien reliabilitas Alpha dengan rumus sebagai berikut : 
α = 2 [  
  
     
 
   
 ] 
Keterangan:  
α  :  Koefisien reliabilitas alpha  
  
  : Varians skor belahan 1  
  
  : Varians skor belahan 2 
  
   : Varians skor skala 
 
Untuk mengolahnya peneliti akan menggunakan bantuan program SPSS17.0 
for Windows melalui komputer.  
 Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya 
berada dalam rentang 0 sampai 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas 




yang semakin rendah mendekati angka 0 berarti semakin rendah 
reliabilitasnya (Azwar, 2009: 83). 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap aitem skala gaya 
pengasuhan orangtua yang autoritatif, authoritarian, permisiff dan skala  
keterbukaan diri, maka diperoleh koefisien reliabilitas seperti tercantum pada 
tabel berikut : 
Tabel 3.20 














Keterbukaan Diri 21 0.900 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat disimpulkan bahwa reliabilitas 
variabel gaya pengasuhan orangtua yang autoritatif, authoritarian, permissif 
dan variabel keterbukaan diri adalah memuaskan, sehingga alat ukur tersebut 
dapat digunakan dalam penelitian.  
G. Teknik Analisis Data 
 Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis. Metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik. Adapun 
teknik statistik yang diterapkan untuk menganalisa data dalam penelitian ini 
adalah teknik regresi ganda. Analisis korelasi teknik regresi ganda digunakan 




beberapa variabel bebas. yaitu gaya pengasuhan authoritatif (X1) 
authoritarian (X2) dan permissif (X3) terhadap variabel terikat yaitu 
keterbukaan diri (Y). Adapun rumus regresi ganda yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
Y1 = b0X1 + X2+ X3+X4 
Penghitungan data menggunakan SPSS (Statistical Product and 
Service Solution) 17.0 for windows.  
 
